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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the feasibility and improvement of
students' understanding of mathematical concepts through ethnomathematics-based
teaching materials inspired by the traditional Karo house that have been developed.
This research employs a type of Research and Development (R&D) using the ADDIE
development model, which consists of five stages: analysis, design, development
implementation, and evaluation. The subjects of this study were 27 fourth-grade
students from SD Negeri 102004 Tiga Juhar. The object of this research is the
ethnomathematics-based teaching material related to the traditional Karo house. The
instrument used to collect data in this study was a questionnaire. The research
results showed the feasibility percentage of the teaching material based on validation
tests by material experts, teacher response questionnaires, and student response
questionnaires. The validation by material experts reached a percentage of 92%,
categorized as very good/feasible for use. The teacher response validation reached
94%, also categorized as very good/feasible for use without revisions. Meanwhile,
the student response reached a percentage of 84%. Furthermore, the results of the
concept understanding test showed an average score of 88.88%, which falls into the
very valid category. Based on the validation results obtained, it can be concluded
that the ethnomathematics-based teaching material on the traditional Karo house is
suitable for use in the mathematics learning process.

Keywords: Teaching materials, mathematics, ethnomathematics, traditional Karo
house.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa melalui bahan ajar berbasis
etnomatematika Dberinspirasi rumah adat Karo yang telah dikembangkan.
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini adalah 27 siswa
kelas IV SD Negeri 102004 Tiga Juhar. Objek penelitian ini adalah bahan ajar
berbasis etnomatematika terkait rumah adat Karo. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket. Hasil penelitian
menunjukkan persentase kelayakan bahan ajar berdasarkan uji validasi ahli
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materi, angket respon guru, dan angket respon siswa. Validasi ahli materi
mencapai persentase 92%, yang dikategorikan sangat baik/layak digunakan.
Validasi respons guru mencapai 94%, yang juga dikategorikan sangat baik/layak
digunakan tanpa revisi. Sementara itu, respons siswa mencapai persentase 84%.
Selanjutnya, hasil tes pemahaman konsep menunjukkan skor rata-rata 88,88%,
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis etnomatematika pada
rumah adat Karo layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Bahan ajar, matematika, etnomatematika, rumah adat Karo

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir
logis, sistematis, kritis, dan kreatif
peserta didik. Pembelajaran
matematika tidak hanya bertujuan
untuk  mentransfer pengetahuan,
tetapi juga melatih siswa dalam
memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Namun,
realitas di lapangan menunjukkan
bahwa banyak siswa sekolah dasar
masih mengalami kesulitan dalam
memahami  konsep-konsep dasar
matematika, khususnya pada materi

geometri bangun datar.

Salah satu faktor penyebab
rendahnya  pemahaman  konsep
matematika adalah  penggunaan

bahan ajar yang kurang variatif dan
tidak kontekstual. Guru cenderung

mengandalkan buku paket tanpa

mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata  siswa di
Padahal,

pemanfaatan bahan ajar yang

lingkungan  sekitarnya.
berbasis pada konteks budaya lokal
dapat memberikan  pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa.

Etnomatematika hadir sebagai
pendekatan alternatif dalam
pembelajaran  matematika  yang
mengintegrasikan unsur budaya ke
dalam materi ajar. Pendekatan ini
memanfaatkan artefak budaya seperti
rumah adat, motif, dan tradisi lokal
sebagai media untuk memahami
konsep matematika secara
kontekstual. Dalam konteks
pembelajaran geometri bangun datar,
rumah adat Karo dapat dijadikan
sebagai sumber inspirasi bahan ajar
karena memiliki berbagai bentuk
geometri seperti persegi, persegi

panjang, segitiga, lingkaran, dan
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trapesium yang terdapat pada
struktur bangunan dan ornamen
tradisionalnya.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar
matematika berbasis etnomatematika
rumah adat Karo yang dapat
digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.
Melalui pengembangan ini,
diharapkan siswa tidak hanya
memahami  konsep  matematika
secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan kehidupan
nyata melalui budaya lokal yang
mereka kenal. Selain itu, pendekatan
ini juga dapat melestarikan nilai-nilai
budaya lokal sekaligus meningkatkan
minat belajar matematika pada siswa.

Dengan memanfaatkan model

pengembangan ADDIE (Analysis,

Design, Development,
Implementation, Evaluation),
penelitian ini tidak hanya

menghasilkan produk bahan ajar
yang layak dan efektif, tetapi juga
menjadi  kontribusi dalam upaya
inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan menyenangkan bagi
peserta didik. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika rumah adat Karo

dinilai penting sebagai solusi dalam

meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa SD, khususnya
pada materi geometri bangun datar.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and
Development (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan bahan ajar
matematika berbasis etnomatematika
rumah adat Karo dan menguji
kelayakan serta efektivitasnya dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa sekolah dasar.
Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE, yang merupakan
singkatan dari Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ini dipilih karena
memiliki alur pengembangan yang
sistematis serta menyediakan ruang
evaluasi pada setiap tahapnya,
sehingga memungkinkan
pengembangan produk secara lebih
terarah dan terukur.

Implement | — — — — - Evaluate ————-— Design

o

Develop
Gambar 1. Model ADDIE

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V SD Negeri 102004 Tiga
Juhar, sedangkan objek penelitian
berupa bahan ajar geometri bangun
datar yang dikembangkan
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berdasarkan unsur-unsur
etnomatematika yang terdapat pada
rumah  adat  Karo. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026.

Tahapan pertama  dalam
model ADDIE adalah tahap analysis
(analisis), yang dilakukan dengan
cara observasi langsung ke sekolah
dan wawancara dengan guru kelas.
Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, menganalisis
kurikulum yang berlaku (Kurikulum
Merdeka), serta menggali
karakteristik siswa, khususnya dalam
hal kemampuan memahami konsep
matematika. Hasil dari tahap ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
masih didominasi oleh penggunaan
buku paket, tanpa dukungan bahan
ajar kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Pada tahap design
(perancangan), peneliti  menyusun
struktur bahan ajar dan desain isi
materi pembelajaran menggunakan
aplikasi Canva. Desain bahan ajar
mencakup berbagai komponen utama
seperti sampul, kata pengantar,
petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran,
materi bangun datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, dan trapesium)
yang dikaitkan dengan bentuk-bentuk
geometris dalam rumah adat Karo,
rangkuman, soal latihan, evaluasi,
dan profil penulis. Materi
pembelajaran disusun secara
sistematis dan mengandung unsur
budaya lokal yang mampu

mendekatkan siswa pada
pemahaman konsep yang konkret.

Selanjutnya, pada tahap development
(pengembangan), bahan ajar yang
telah dirancang divalidasi oleh abhli
materi, ahli media, serta diuji
keterbacaannya melalui respons guru
dan siswa. Proses validasi
menggunakan instrumen  angket
untuk mengukur aspek kelayakan isi,
bahasa, tampilan, dan keterpakaian
bahan  ajar. Revisi  dilakukan
berdasarkan saran dan masukan dari
para ahli sebelum bahan ajar
diimplementasikan.

Tahap implementation
(implementasi) dilakukan melalui uiji
coba terbatas di kelas, yang terdiri
dari tiga kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, peneliti
memberikan pretest untuk
mengetahui pemahaman awal siswa
terhadap materi bangun datar.
Pertemuan kedua dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar berbasis etnomatematika
yang telah dikembangkan, dan
pertemuan ketiga  dilaksanakan
posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep siswa setelah
penggunaan bahan ajar. Selama
proses ini, peneliti juga mengamati
aktivitas siswa, mencatat respons
dan hambatan, serta
mendokumentasikan proses belajar
mengajar.

Tahap terakhir adalah
evaluation (evaluasi), yang dilakukan
dengan menganalisis data hasil tes
dan angket. Analisis kelayakan bahan
ajar dilakukan secara deskriptif
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kuantitatif berdasarkan hasil validasi
ahli dan respons pengguna. Untuk

mengukur efektivitas bahan ajar,
digunakan analisis N-Gain untuk
membandingkan hasil pretest dan
posttest siswa. Hasil analisis ini

menunjukkan sejauh mana bahan
ajar yang dikembangkan mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa, khususnya pada
materi geometri bangun datar.

Melalui pendekatan sistematis
dalam model ADDIE, penelitian ini
menghasilkan produk bahan ajar
yang tidak hanya layak digunakan
dalam pembelajaran, tetapi juga
terbukti efektif dalam meningkatkan
matematika

pemahaman konsep

siswa sekolah dasar, sekaligus

memperkenalkan dan melestarikan

budaya lokal Karo dalam proses

pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Mengembangkan bahan ajar
matematika berbasis etnomatematika
rumah adat Karo dalam rangka
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa sekolah dasar.
Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation).
Setiap tahap memberikan kontribusi
sistematis terhadap perancangan
produk bahan ajar yang kontekstual
dan valid.

1) Tahap Analisis , Pada tahap

analisis, dilakukan pengamatan
langsung dan wawancara

2)

dengan guru di SD Negeri
102004 Tiga Juhar. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran matematika
di sekolah tersebut belum
menggunakan media atau bahan
ajar yang bervariasi. Guru hanya
mengandalkan buku paket tanpa
mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa,
khususnya budaya lokal. Hasil
observasi juga menunjukkan
bahwa banyak siswa kesulitan
memahami  konsep geometri
bangun datar karena pendekatan
yang digunakan bersifat abstrak.
Tahap Perancangan, Tahap
perancangan dilakukan dengan
menyusun storyboard bahan ajar

menggunakan aplikasi Canva.
Bahan ajar dirancang untuk
memuat unsur-unsur budaya

lokal, khususnya bentuk-bentuk
geometris yang terdapat pada
rumah adat Karo. Materi
disajikan secara sistematis mulai

dari pendahuluan, tujuan
pembelajaran, materi  pokok
(perseqi, perseqi panjang,

segitiga, dan trapesium), hingga
latihan soal dan evaluasi.

Basgn Dot
RUMAH ADAT KARO
SIWALUH JABU

Gambar 2. Desain Awal Sampul Buku
Menggunakan Aplikasi Canva
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3)

4)

Tahap Pengembangan, Pada
tahap ini, bahan ajar yang telah
dirancang divalidasi oleh ahli
materi dan ahli bahan ajar. Hasil
validasi menunjukkan bahwa
bahan ajar dinyatakan layak
dengan skor yang masuk dalam
kategori "sangat baik". Masukan
dari para ahli digunakan untuk
merevisi isi dan tampilan bahan
ajar agar lebih efektif,
komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.
Revisi dilakukan pada aspek
bahasa, ilustrasi, serta
penyusunan materi agar lebih
mudah dipahami siswa.
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Tahap Implementasi, Bahan ajar
yang telah direvisi kemudian
diimplementasikan pada proses
pembelajaran di kelas dengan
tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilakukan pre-test untuk

mengetahui kemampuan awal
siswa, diikuti pembelajaran
menggunakan bahan ajar

etnomatematika, dan diakhiri
dengan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa.
Hasil post-test menunjukkan

adanya peningkatan nilai
dibandingkan pre-test.
5) Tahap Evaluasi, Evaluasi

dilakukan dengan menganalisis
data hasil pre-test dan post-test
menggunakan perhitungan N-
Gain. Hasil menunjukkan bahwa
peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa berada pada
kategori "sedang hingga tinggi",
yang menunjukkan bahwa bahan
ajar efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis etnomatematika rumah adat
Karo efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika,
khususnya pada materi bangun datar.
Bahan ajar yang dikembangkan
mengintegrasikan unsur-unsur
budaya lokal seperti bentuk segitiga
pada atap rumah, bentuk persegi dan
trapesium pada struktur bangunan,
serta ornamen-ornamen geometris
lainnya. Integrasi ini mampu
memberikan  pengalaman  belajar
yang konkret dan bermakna bagi
siswa.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Wahyuni (2021) vyang
menyatakan bahwa etnomatematika
dapat menjembatani pembelajaran
matematika  dengan kehidupan
budaya siswa, sehingga menciptakan
pembelajaran yang kontekstual dan
relevan. Selain itu, sesuai dengan
pendapat Sarwoedi (2018), bahan
ajar berbasis etnomatematika dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan
ketertarikan siswa karena materi
pembelajaran  dikaitkan  dengan
lingkungan sosial dan budaya yang
mereka kenal.

Dengan
visual dan

media
berbasis

menggunakan
pendekatan
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budaya, siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan
mampu memahami konsep
matematika secara lebih menyeluruh.
Hasil penelitian ini juga membuktikan
bahwa penggunaan bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa
dan kontekstual dengan kehidupan
mereka sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika rumah adat Karo
pada materi geometri bangun datar
untuk siswa sekolah dasar
menunjukkan hasil yang positif.
Bahan ajar yang dikembangkan
dinyatakan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini
dibuktikan melalui hasil validasi dari
ahli materi dan ahli bahan ajar yang
menyatakan bahwa bahan ajar
memenuhi aspek kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, dan
kegrafikan. Selain itu, respon guru
dan siswa terhadap bahan ajar juga
sangat baik, yang menunjukkan
bahwa bahan ajar tersebut dapat
diterima dan digunakan secara efektif
dalam kegiatan belajar mengajar.

Penerapan bahan ajar
berbasis etnomatematika rumah adat
Karo terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematika
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya peningkatan nilai tes
pemahaman konsep siswa setelah
menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan. Penggunaan bahan

ajar ini membantu siswa memahami
konsep-konsep geometri  bangun
datar dengan lebih baik karena materi
disajikan secara kontekstual, yaitu
dikaitkan dengan budaya lokal yang
sudah familiar dalam kehidupan
siswa. Pendekatan ini menjadikan
proses belajar lebih  menarik,
menyenangkan, dan bermakna bagi
siswa.

Selain  berkontribusi  dalam
peningkatan hasil belajar,
pengembangan bahan ajar ini juga
memberikan nilai tambah dalam
upaya pelestarian budaya lokal.
Siswa tidak hanya belajar
matematika, tetapi juga
diperkenalkan pada nilai-nilai budaya
warisan leluhur yang terdapat dalam
struktur dan ornamen rumah adat
Karo. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih integratif,
karena tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan sosial budaya.

Secara keseluruhan, bahan
ajar berbasis etnomatematika rumah
adat Karo dapat menjadi alternatif
solusi dalam menyajikan
pembelajaran  matematika  yang
inovatif, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Penggunaan bahan ajar ini
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep matematika
siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa
cinta terhadap budaya lokal serta
memperkuat identitas budaya dalam
lingkungan sekolah.
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